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Abstrak: Motivasi belajar peserta didik dalam memahami konsep sains, terutama materi energi, masih
menjadi tantangan dalam pembelajaran. Metode Computer Assisted Learning (CAL) berbasis laboratorium
virtual dan model inkuiri terbimbing menjadi alternatif inovatif untuk meningkatkan keterlibatan peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode CAL berbasis laboratorium virtual
dengan model inkuiri terbimbing terhadap motivasi belajar peserta didik berdasarkan model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Metode penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperimental dengan desain one-group pretest-posttest pada 30 peserta didik kelas VIII yang mempelajari
materi energi. Data dikumpulkan melalui angket motivasi berbasis model ARCS dan dianalisis secara
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam setiap aspek ARCS, terutama pada
aspek Satisfaction sebesar 92%. Kesimpulannya, metode ini efektif meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

Kata Kunci: CAL, Laboratorium Virtual, Inkuiri Terbimbing, Motivasi Belajar, Model ARCS

Abstract: Student learning motivation in understanding the concept of science, especially energy material, is
still a challenge in learning. Computer Assisted Learning (CAL) methods based on virtual laboratories and
guided inquiry models are innovative alternatives to increase student involvement. This study aims to
analyze the influence of the virtual laboratory -based CAL method with the guided inquiry model on student
motivation based on the ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) model. The research method
used is pre-experimental with one-group pretest-posttest design in 30 class VIII students who study energy
material. Data was collected through a motivational questionnaire based on the ARCS model and analyzed
quantitatively. The results showed a significant increase in each aspect of ARCS, especially in the satisfaction
aspect of 92%. In conclusion, this method is effective in increasing student learning motivation.
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PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik
dalam memahami dan menguasai materi pembelajaran (Novianti et al., 2020). Motivasi yang
tinggi dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif, mandiri, dan bersemangat dalam proses
belajar (Rahmawati & Azis, 2023), terutama pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang membutuhkan pemahaman konsep secara mendalam serta keterampilan dalam melakukan
eksperimen. Salah satu materi dalam IPA yang sering dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi
energi. Konsep energi, seperti energi kinetik, energi potensial, hukum kekekalan energi, dan
konversi energi, bersifat abstrak sehingga sulit dipahami hanya melalui penjelasan teori di dalam
kelas. Hal tersebut menjadi alasan diperlukannya strategi pembelajaran yang inovatif agar peserta
didik lebih mudah memahami konsep energi serta meningkatkan motivasi belajar mereka.
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Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, berbagai inovasi telah
diterapkan dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Salah satu
inovasi yang banyak dikembangkan adalah metode Computer Assisted Learning (CAL) yang
mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar (Muttagin & Muslem, 2024). CAL
merupakan strategi pembelajaran yang memanfaatkan komputer sebagai alat bantu dalam proses
belajar yang juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis teknologi informasi (Nurjum, 2021). Salah
satu bentuk implementasi metode CAL adalah laboratorium virtual, yang memungkinkan peserta
didik melakukan simulasi eksperimen secara digital tanpa keterbatasan ruang dan waktu.
Laboratorium virtual merupakan ruang simulasi berbasis komputer yang digunakan untuk
pembelajaran dan eksperimen di dunia maya. Menurut Nirwana (2016), laboratorium virtual
berfungsi sebagai ruang sosial bagi ilmuwan untuk berinteraksi secara daring. Dalam pembelajaran
materi energi, laboratorium virtual dapat membantu peserta didik memahami konsep abstrak
melalui visualisasi interaktif, seperti simulasi perpindahan energi atau demonstrasi hukum kekekalan
energi dalam berbagai system (Rararati et a/., 2024).

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak selalu menjamin peningkatan
motivasi belajar. Beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus,
memahami konsep secara mandiri, atau menghubungkan teori dengan praktik. Oleh sebab itu,
diperlukan pendekatan yang lebih sistematis. Penerapan model inkuiri terbimbing mendorong
peserta didik untuk secara aktif mengeksplorasi konsep melalui tahapan investigatif yang terstruktur
(Ulan, 2024). Model inkuiri terbimbing merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan
arahan dan panduan dari guru dalam proses investigasi yang dilakukan peserta didik (Yulianti,
2016). Model ini menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri hubungan antar konsep melalui
eksperimen atau penyelidikan berbasis pertanyaan, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses
belajar (Anggraeni et al., 2020).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas metode pembelajaran
berbasis teknologi, termasuk penggunaan virtual laboratorium. Misalnya, penelitian oleh Nasrijal
(2019) menunjukkan bahwa penggunaan media virtual laboratorium dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara signifikan. Selain itu, Mulyanti & Gading (2023) menemukan bahwa
pendekatan pembelajaran inkuiri yang diterapkan melalui media digital mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada
hasil belajar kognitif, sedangkan aspek afektif seperti motivasi belajar belum banyak dianalisis secara
mendalam. Motivasi belajar memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran, karena motivasi yang tinggi dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan
bersemangat dalam belajar.

Dalam meningkatkan motivasi belajar, metode CAL berbasis laboratorium virtual dan
model inkuiri terbimbing dapat dikaji menggunakan model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction). Model ARCS dikembangkan untuk menganalisis motivasi belajar melalui
empat aspek utama: Atftention (perhatian) untuk menarik minat belajar, Relevance (relevansi)
untuk menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, Confidence (kepercayaan diri) untuk
membangun keyakinan dalam menyelesaikan tugas, dan Satisfaction (kepuasan) untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna (Jamil, 2019). Dengan penerapan metode CAL berbasis
laboratorium virtual yang dikombinasikan dengan model inkuiri terbimbing, diharapkan setiap
aspek dalam model ARCS dapat meningkat, sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam
mempelajari materi energi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan metode CAL berbasis
laboratorium virtual dengan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam materi energi berdasarkan model ARCS. Dengan memahami bagaimana setiap aspek
ARCS dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diterapkan, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih
efektif dan menarik bagi peserta didik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sukodadi, Kabupaten Lamongan, selama bulan
September—Oktober 2024 pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini
menggunakan desain pre-eksperimental dengan rancangan one-group pretest-posttest design, yang
bertujuan untuk mengukur peningkatan motivasi belajar peserta didik sebelum dan setelah
penerapan metode pembelajaran Computer Assisted Learning (CAL) berbasis laboratorium virtual
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Subjek penelitian terdiri dari 30 peserta didik kelas
VIII-E yang dipilih berdasarkan kesesuaian dengan materi yang diteliti yaitu sub materi energi mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran angket motivasi belajar berbasis
model ARCS yang terdiri dari 20 butir pernyataan dengan skala Likert. Angket diberikan sebelum
dan sesudah pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat
motivasi belajar peserta didik. Skor penilaian setiap pernyataan terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor penilaian pada angket motivasi belajar
Skor Alternatif Jawaban
Positif (+) Negatif (-)

Alternatif Jawaban

Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2

Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

(Sumber: Awwaliyah et al., 2021)

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase perolehan skor
pada setiap aspek model ARCS dengan bantuan shoftwere Excel 2010. Data pada angket motivasi
belajar dapat dihitung persentase dari tiap-tiap aspek Model Motivasi ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, dan Satisfaction).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah angket diisi oleh peserta didik dan data dianalisis, ditapatkan dua hasil yaitu
motivasi belajar awal peserta didik yang diberikan sebelum pembelajaran dan motivasi belajar
akhir peserta didik yang diberikan setelah pembelajaran. Hasil analisis data motivasi belajar awal
peserta didik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Presentase Motivasi Belajar Awal Peserta Didik Pada Tiap Aspek ARCS

Indikator Motivasi Belajar Skor Presentase
Attantion 462 61,60%
Relevance 428 57,07%

Confidence 555 74%
Satifaction 539 71,87%

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa
aspek ARCS yang mendapat presentase paling tinggi yaitu aspek Confidence sebesar 74% dan aspek
yang mendapat presentase paling rendah adalah aspek Relevance sebesar 57,07%. Data yang
selanjutnya dianalisis yaitu data angket motivasi belajar yang diberikan setelah pelaksanaan
pembelajaran yang kemudian akan dianalisis dengan cara yang sama dengan data angket motivasi
belajar sebelum pembelajaran. Perolehan data tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Presentase Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik Pada Tiap Aspek ARCS

Indikator Motivasi Belajar Skor Presentase
Attantion 601 80,13%
Relevance 649 86,53%
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Confidence 633 84,40%
Satifaction 690 92%

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa
aspek ARCS yang mendapat presentase paling tinggi yaitu aspek Satisfaction sebesar 92% dan aspek
yang mendapat presentase paling rendah adalah aspek Attantion sebesar 80,13%.Berdasarkan data
yang telah disajikan pada bagian hasil data, diagram perbandingan perolehan skor pada setiap
aspek ARCS ada motivasi awal dan akhir akan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Presentase Motivasi Belajar Berdasarkan Aspek ARCS
(Sumber: Analisis Penulis)

Berdasarkan diagram pada Gambar 1, hasil analisis setiap aspek ARCS menunjukkan
perbedaan antara angket motivasi awal dan angket motivasi akhir. Pada angket motivasi awal,
aspek dengan skor tertinggi adalah Confidence sebesar 74%, sedangkan pada angket motivasi akhir,
aspek dengan skor tertinggi adalah Satisfaction sebesar 92%. Sementara itu, aspek dengan skor
terendah pada angket motivasi awal adalah Relevance dengan 57,07%, sedangkan pada angket
motivasi akhir, aspek dengan skor terendah adalah Attention sebesar 80,13%. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam penelitian ini memberikan dampak besar
pada kepuasan belajar peserta didik, sementara perhatian mereka terhadap materi juga meningkat
secara signifikan.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Rahma et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
aspek Satisfaction dalam model ARCS dapat meningkat secara signifikan jika peserta didik
mengalami pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan mereka. Dalam
penelitian ini, penggunaan laboratorium virtual memberikan pengalaman eksploratif yang
membuat peserta didik merasa lebih puas selama proses belajar. Namun, meskipun tingkat
perhatian mereka meningkat, skor aspek Attention yang lebih rendah dibandingkan aspek lain
dapat disebabkan oleh tantangan dalam mempertahankan fokus saat belajar menggunakan
teknologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode CAL berbasis laboratorium virtual
berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Metode ini memungkinkan
mereka untuk mengeksplorasi materi secara mandiri melalui simulasi interaktif, yang berdampak
pada peningkatan aspek Confidence dan Satisfaction dalam model ARCS. Sejalan dengan penelitian
Hidayat et al. (2020), pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik karena memberi mereka kontrol lebih besar terhadap proses belajar.
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Selain itu, model inkuiri terbimbing juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi
belajar. Model ini mendorong peserta didik untuk menemukan sendiri konsep melalui tahapan
investigatif, yang sesuai dengan teori konstruktivisme (Martini, 2019). Menurut Arlina et al. (2024),
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta
didik karena mereka merasa tertantang untuk menemukan jawaban atas pertanyaan mereka sendiri.
Dalam penelitian ini, peningkatan aspek Confidence dan Satisfaction dalam motivasi belajar peserta
didik dapat dikaitkan dengan keberhasilan model inkuiri terbimbing dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih eksploratif dan bermakna.

Penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran telah terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, penerapan
laboratorium virtual memungkinkan peserta didik untuk melakukan eksplorasi konsep energi secara
lebih interaktif, fleksibel, dan mandiri, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
belajar. Hal ini sejalan dengan temuan Eva (2022) yang menyatakan bahwa laboratorium virtual
dapat meningkatkan antusiasme dan minat belajar karena memberikan pengalaman eksperimen
yang lebih menarik dibandingkan praktikum konvensional yang sering kali terbatas oleh
ketersediaan alat dan bahan. Berdasarkan model ARCS, laboratorium virtual berkontribusi
terutama dalam meningkatkan aspek Relevance dan Satisfaction. Visualisasi interaktif dalam
laboratorium virtual membantu peserta didik menghubungkan konsep energi dengan fenomena
nyata, sehingga meningkatkan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari (Riantoni et al., 2019).
Selain itu, kebebasan dalam mengeksplorasi simulasi eksperimen memberikan rasa puas karena
peserta didik dapat memahami konsep dengan cara yang lebih fleksibel dan menyenangkan
(Widayanthi et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Computer Assisted Learning (CAL)
berbasis laboratorium virtual dengan model inkuiri terbimbing berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar peserta didik dalam memahami materi energi. Hasil analisis berdasarkan model
ARCS menunjukkan peningkatan signifikan pada semua aspek, dengan Satisfaction sebagai aspek
yang mengalami peningkatan tertinggi. Model inkuiri terbimbing memungkinkan peserta didik
untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep energi, sementara laboratorium virtual memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan fleksibel.
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